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ABSTRAK

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa terpenting yang harus dikembangkan oleh
siswa dalam belajar bahasa Inggris. Akan tetapi, tidak semua siswa dapat berkomunikasi dalam bahasa
Inggris. Siswa merasa sulit untuk berkomunikasi dalam bentuk lisan, dan mereka menghadapi berbagai
kendala. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
menimbulkan kecemasan siswa, serta hubungan antara keterampilan berbicara siswa dan tingkat
kecemasan mereka. Pengabdian ini menggunakan metode deskriptif. Data menunjukkan bahwa
kekhawatiran komunikasi, ketakutan akan penilaian yang buruk, dan kecemasan ujian merupakan unsur-
unsur yang menyebabkan kegugupan siswa saat berbicara.
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ABSTRACT

Speaking is one of the most key language skills that English language students must develop. However,
not all students can communicate in English. Students find it difficult to speak themselves and they
have encountered a variety of hurdles. The goals of community service to determine the factors that
generate students' anxiety, as well as the link between students' speaking skill and their degree of
anxiety. This community service employed descriptive research. The data suggest that communication
apprehension, fear of poor assessment, and exam anxiety were the elements that created students'
nervousness when speaking.
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PENDAHULUAN

Berbicara merupakan
keterampilan Bahasa yang harus
dipelajari siswa agar dapat

berkomunikasi,  khususnya  dalam
bahasa Inggris. Keterampilan ini
memungkinkan siswa untuk
mengomunikasikan pengetahuan
mereka, menyampaikan pesan, dan

menunjukkan kinerja mereka. Hasilnya
mendengarkan ~ akan  memperoleh
pengetahuan. Tujuan dari pembelajaran
berbicara adalah untuk
mengekspresikan diri mereka dalam
bahasa target sehingga mereka dapat
menangani keterampilan interaktif dasar
seperti bertukar salam, terima kasih, dan
permintaan  maaf, mengungkapkan
kebutuhan, dan meminta informasi dan
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layanan (Brown, & Yule, G. (2000).
Siswa dapat mengungkapkan keyakinan,
ide, dan perasaan mereka melalui
ucapan. Dengan demikian, berbicara
sangat penting bagi siswa, tetapi
menguasainya memerlukan kerja keras
dan latihan yang konsisten.

Ada beberapa alasan mengapa
siswa kesulitan berkomunikasi dalam
bahasa Inggris. Banyak siswa, misalnya,
belum dapat menggunakan kata-kata
yang tepat, penanda wacana, atau rumus
sosial saat bercakap-cakap (Khairani,
dkk: 2017).. Mereka meneliti wacana
bermain peran untuk menentukan
kemampuan  berbicara  anak-anak.
Menurut Nurvita et al. (Nurvita, dkk :
2019), kekhawatiran siswa tertentu
adalah pengucapan yang tidak akurat
dan pilihan kata yang buruk. Kurangnya
pengetahuan siswa terhadap aspek
linguistik bahasa target dalam kegiatan
diskusi kelompok merupakan salah satu
penyebab kegagalan ini Nurvita, dkk:
2019).

Sementara itu, Rukmaryadi,
dkk: 2020). menganalisis  diskusi
tergantung  pada  skenario  dan
menugaskan siswa untuk membahas
topik dalam kelompok untuk mengukur
keterampilan berbicara siswa. Mereka
menemukan bahwa siswa mengalami
kesulitan dengan tata bahasa, kosakata,
pengucapan, dan kefasihan.

Data ini menunjukkan bahwa
berbicara menjadi tantangan bagi siswa
karena kurangnya pemahaman tentang
banyak aspek berbicara. Ini berarti
bahwa berbicara adalah bakat yang sulit
yang memerlukan berbagai aspek. Lebih
lanjut, Siagian : (2017) menemukan
bahwa kecemasan siswa di kelas bahasa
disebabkan oleh sejumlah variabel,
termasuk kurangnya keakraban dengan
suatu tugas, takut membuat kesalahan,
kurangnya motivasi, masukan yang

tidak dapat dipahami, kurangnya
kepercayaan diri, dan Kkurangnya
kompetensi bahasa Inggris. Lebih lanjut,
Rullu dan Daburan Rullu, dkk (2020)
menemukan bahwa kecemasan dan
kesulitan siswa dengan bahasa Inggris
dipengaruhi oleh bahasa ibu mereka.
Siswa yang percaya diri memiliki
kecemasan yang rendah dan percaya
bahwa mereka dapat melakukannya
dengan baik, sedangkan siswa yang
kurang percaya diri memiliki lebih
banyak kecemasan dan percaya bahwa
mereka tidak dapat melakukannya
dengan baik (Matsuda, dkk: 2004).
Sementara itu, Kim (2009) menemukan
bahwa siswa di kelas Percakapan
Bahasa Asing lebih cemas. Bersamaan
dengan itu, Debreli, dkk: (2015).
Handayani, dkk (2020) menemukan
bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat
kecemasan berbicara yang signifikan.
Keengganan siswa untuk berbicara
dalam bahasa Inggris telah menjadi
masalah penting yang dapat
menghambat kapasitas mereka untuk
mempelajari  suatu bahasa. Jenis
tantangan  ini  dapat  berdampak
signifikan pada siswa bahasa Inggris.
Siswa akan kehilangan kesempatan
untuk  meningkatkan  keterampilan
berbicara mereka dengan menggunakan
bahasa Inggris di kelas. Ketika terjadi
kesalahan, siswa ragu untuk berbicara.

Kecemasan merupakan salah
satu unsur yang mempengaruhi
penguasaan bahasa asing, khususnya
dalam situasi Bahasa Asing Inggris
Yassin, dkk (2018). berdasarkan
penjelasan di atas, telah banyak peneliti
yang meneliti penyebab kecemasan
siswa.

Kecemasan merupakan suatu
keadaan di mana seseorang tidak yakin
atau khawatir tentang kapasitasnya
untuk berkomunikasi dalam bahasa
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Inggris. Kecemasan merupakan emosi
buruk yang dilaporkan oleh anak-anak
yang memiliki harga diri rendah.

2. METODE
Metode deskriptif yang digunakan

dalam pengabdian Masyarakat ini. Menurut
Jackson, S.L (2009)., metode deskriptif
digunakan untuk menggambarkan situasi,
peristiwa, kejadian, dan fakta. Lebih lanjut,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Bagian ini mengkaji variabel yang
menyebabkan siswa merasa cemas Saat
berbicara dalam bahasa Inggris. Data
tentang  unsur-unsur  penyebab ini
dikumpulkan melalui wawancara siswa.
Penjelasan  berikut  menggambarkan
statistik hasil wawancara.

1. Kekhawatiran Komunikasi

Kekhawatiran dan perhatian seseorang
dalam komunikasi lisan disebut sebagali
kekhawatiran ~ komunikasi.  Berdasarkan
wawancara, ditemukan bahwa masalah utama
yang menyebabkan kegugupan siswa dalam
berbicara adalah mereka tidak menyampaikan
pidato dalam bahasa Inggris. Kegelisahan
siswa disebabkan oleh ketidakmampuan
mereka menyampaikan pidato bahasa Inggris.
Lebih jauh, kecemasan siswa dipengaruhi
oleh kemampuan berbicara dan pemahaman
bahasa Inggris mereka yang tidak memadai.

Pengabdian ini juga mengungkap siswa
yang mengatakan dengan tegas bahwa mereka
takut menyampaikan bahasa Inggris selama
wawancara. Mereka melaporkan
kekhawatiran tentang berbagai masalah,
termasuk pengucapan yang salah, kesalahan
tata bahasa, kosakata yang terbatas, rasa malu,
merasa tidak aman, dan takut membuat
kesalahan dalam komunikasi bahasa Inggris.

2. Kecemasan saat Berpidato

Kurangnya minat siswa dalam berbicara
merupakan faktor kedua yang menyebabkan
kecemasan mereka selama berbicara Bahasa
inggris. Beberapa siswa menyatakan bahwa
mereka tertarik dengan pidato bahasa Inggris
karena dapat memperluas pengetahuan,
melatih keberanian berbicara di depan umum,
dan meningkatkan keterampilan bahasa
Inggris mereka. Namun, mereka merasa hal
itu sulit bagi mereka karena kosakata bahasa
Inggris mereka yang buruk.

3. Takut Evaluasi Negatif

Ketakutan akan penilaian yang buruk
merupakan unsur terakhir yang menyebabkan
kegugupan siswa saat berbicara dalam bahasa
Inggris. Siswa mungkin sensitif terhadap
pendapat orang lain. Mereka ragu tentang
kemampuan mereka untuk berkomunikasi.
Beberapa siswa takut ditertawakan atau
dinilai buruk oleh teman sebayanya. Mereka
juga takut pada instruktur mereka dan nilai
yang buruk. Masalah umum lainnya yang
terlinat oleh siswa bahasa asing adalah
kecemasan mereka terhadap evaluasi
pendengar atas kinerja mereka.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Temuan pengabdian ini mengungkapkan
bahwa ada tiga faktor yang menyebabkan
kegugupan siswa saat berpidato: ketakutan
berkomunikasi, kecemasan ujian, dan
ketakutan akan penilaian yang tidak baik.
Terakhir, tidak ada hubungan antara
kemampuan berbicara siswa dan tingkat
kecemasan mereka. Menurut  hasil
wawancara, siswa dengan tingkat kecemasan
yang sama mungkin terbagi dalam kelompok
kemampuan berbicara yang berbeda.

Tim Pengabdian masyarakat
mengharapkan hasil dari pengabdian ini dapat
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digunakan sebagai referensi untuk melihat
penyebab kecemasan berbicara siswa di
SMKS Aek Haruaya .
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